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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Penyakit ISPA adalah suatu infeksi akut yang menyerang saluran 

pernapasan bagian atas dan bagian bawah. Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) adalah salah satu penyebab utama kematian di dunia, dimana penyakit ini 

akan berlangsung selama 14 hari. Tidak hanya itu, dari tahun ke tahun prevalensi 

ISPA di Indonesia cukup tinggi, yaitu sekitar 21,6% di daerah perkotaan [1]. 

Tingkat pengidap penyakit dan jumlah kematian penyakit ini cukup tinggi. 

Dimana, tingkat kematian cukup tinggi pada bayi, anak-anak, dan lansia [2]. ISPA 

juga bisa tertular memalui air ludah, darah, bersin, dan udara yang menyimpan 

kuman. 

Salah satu penyebab terjadinya ISPA dilihat dari faktor lingkungan yang 

terkena polusi udara. Pada Tahun 2019 buruknya kualitas udara di Riau mencapai 

level berbahaya ketika terdampak KARHUTLA mengakibatkan banyak warga 

terserang ISPA. Di Riau, jumlah masyarakat terserang ISPA terbanyak berada di 

Pekanbaru mencapai 9.512 orang [3]. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, ISPA 

pada Tahun 2019 menjadi alasan utama rawat inap dan rawat jalan di fasilitas 

pelayanan kesehatan terutama di bidang kesehatan anak [2]. 

Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau merupakan salah 

satu usaha dari pemerintah Provinsi Riau dalam menyediakan fasilitas kesehatan 

untuk masyarakat, salah satunya yang terserang kasus penyakit ISPA. Untuk 

meningkatkan fasilitas medis dan pengobatan untuk kasus ISPA, perlu 

dikembangkan perencanaan untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

masyarakat. Agar dapat memberikan layanan terbaik kepada masyarakat. Suatu 

perencanaan yang dilakukan, perlu terlebih dahulu memahami situasi dan kondisi 

penyakit ISPA pada masa depan. Karena kondisi seperti inilah, maka peramalan 

sangat diperlukan sebagai tolak ukur dalam mengambil keputusan pertimbangan 

dan masukan untuk suatu perencanaan. Dalam perencanaan ramalan tentunya 



2  

diperlukan ketepatan dalam pemilihan metode. 

Salah satu metode untuk memprediksi suatu penyakit dimasa depan yaitu 

metode Exponential Smoothing, yang merupakan salah satu metode yang paling 

banyak digunakan untuk melakukan forecasting. Dimana dalam Exponential 

Smoothing tersebut mempunyai tiga model yang dapat digunakan sesuai jenis 

data. Diantaranya yaitu Single Exponential Smoothing, Double Exponential 

Smoothing, dan Triple Exponential Semoothing. Dimana model Triple exponential 

smoothing adalah model yang digunakan untuk meramalkan suatu data yang 

memiliki trend dan musiman. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai peramalan yang telah di 

lakukan oleh peneliti menggunakan time series. [4] mengaplikasikan metode Box- 

Jenkins untuk memprediksi jumlah kasus penyakit ISPA. Sendangkan [2] 

melakukan penelitian untuk memprediksi ISPA menggunakan ARIMA. Menurut 

[5] telah melakukan penelitian tentang perkiraan kasus Covid-19 dengan 

Algoritma Triple Exponential Smoothing. Selanjutnya, [6] meneliti prediksi 

penyakit paru-paru menggunakan Algoritma Triple Exponential Smoothing 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

bagaimana menggunakan triple exponential smoothing untuk meramalkan jumlah 

pasien penderita ISPA khususnya di RSUD Arifin Achmad. Maka penulis tertarik 

melakukan penelitian skripsi dengan judul “Memprediksi Jumlah Pasien 

Penderita ISPA Menggunakan Model Triple Exponential Smoothing (Studi 

kasus: RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model time series yang tepat untuk peramalan jumlah pasien 

penderita ISPA di RSUD Arifin Achmad? 

2. Bagaimana menentukan hasil peramalan jumlah pasien penderita ISPA 

untuk masa yang akan datang dengan menggunakan triple exponential 
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smoothing? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penyusunan penelitian ini tidak meluas dari pokok permasalahan yang 

dirumuskan, maka batasan masalah yang di bahas pada penelitian ini hanya 

difokuskan pada: 

1. Data yang digunakan adalah data pasien rawat jalan dan rawat inap pada 

bulan Januari 2015 – Februari 2021. 

2. Untuk menghitung ukuran akurasi peramalan hanya menggunakan nilai 

MAPE. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan model time series yang tepat dalam peramalan jumlah pasien 

pengidap ISPA di RSUD Arifin Achmad. 

2. Mendapatkan hasil peramalan jumlah pasien pengidap ISPA di RSUD 

Arifin Achmad di masa yang akan datang dengan menggunakan triple 

exponential smoothing. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari tujuan yang telah disebutkan diatas terdapat manfaat pada penelitian ini 

yaitu: 

a. Bagi Peneliti 

Menambah dan memperluas pengetahuan bagi peneliti mengenai analisis 

runtun waktu dan peramalan. Sehingga bisa mengenali suatu metode 

peramalan buat dijadikan panduan untuk menganalisis data. Dan 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan sehingga 

menunjang kesiapan buat terjun ke dalam dunia kerja. 

b. Bagi Pembaca 

Dengan adanya penelitian ini mampu dijadikan bahan studi kasus bagi 
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pembaca dan acuan bagi mahasiswa. Untuk dijadikan panduan pada bahan 

bacaan yang bisa menambah ilmu pengetahuan. 

c. Bagi RSUD Arifin Achmad 

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil suatu kebijakan yang 

sempurna untuk menciptakan perencanaan, penanganan, pencegahan, dan 

pelayanan yang baik buat para pasien ISPA di RSUD Arifin Achmad yang 

mana ini sangat berkaiatan erat dengan jumlah pasien ISPA di RSID Arifin 

Achmad pada Tahun 2021-2022. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika pada saat penulisan penelitian ini yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori dasar mengenai hal-hal yang dapat digunakan 

sebagai acuan dan landasan untuk mengembangkan penelitian ini. 

Konsep dan teori terkait perlu dijelaskan, seperti: nilai MAPE 

dalam metode Triple Exponential Smoothing dan kajian terkait 

sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk 

mencapai tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik 

penggalian data sampai tahapan penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan tentang cara-cara untuk memperoleh 

hasil penelitian Tugas Akhir. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan inti dari  

seluruh ipembahasan dan saran.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 
Bab ini berisi teori-teori pendukung yang berhubungan dengan penyakit 

ISPA, Peramalan, metode Exponential Smoothing, model Triple Exponential 

Smoothing. 

2.1 Penyakit ISPA 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah penyakit saluran pernafasan 

atas atau bawah yang biasanya menular dan dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit, mulai dari penyakit tanpa gejala atau infeksi ringan hingga penyakit 

berat yang berakibat fatal [7]. Proses infeksi akut berlangsung selama 14 hari dan 

disebabkan oleh mikroorganisme dan menyerang satu atau lebih bagian saluran 

pernapasan, mulai dari hidung (saluran pernapasan atas) hingga alveolus (saluran 

pernafasan bawah), termasuk adneksanya, seperti sinus, rongga telinga tengah dan 

pleura [2]. Gejalanya antara lain demam, batuk, sakit tenggorokan, rinitis (pilek), 

dan sesak nafas [7]. 

Penyakit ISPA dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti bakteri, virus, 

mycoplasma, jamur dan lain-lain. ISPA bagian atas umumnya disebabkan oleh 

Virus, sedangkan ISPA bagian bawah dapat disebabkan oleh bakteri, virus dan 

mycoplasma. ISPA bagian bawah yang disebabkan oleh 11 bakteri umumnya 

mempunyai manifestasi klinis yang berat sehingga menimbulkan beberapa 

masalah dalam penanganannya. Bakteri penyebab ISPA antara lain adalah dari 

genus streptcocus, Stapilococcus, Pneumococcus, Hemofillus, Bordetella dan 

Corinebacterium. Virus penyebab ISPA antara lain adalah golongan Miksovirus, 

Adenovirus, Koronavirus, Pikornavirus, Mikoplasma, Herpesvirus dan lain-lain 

[8]. Bakteri penyebab ISPA ditularkan dari pasien ke pasien melalui udara 

pernapasan atau air liur pasien. Biasanya, bakteri ISPA yang ada di udara terhisap 

baru menyerang ke seluruh-saluran pernafasan. Dari saluran pernafasan bakteri 

menyebar ke seluruh tubuh dan yang terinfeksi rentan terkena ISPA [1]. 
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2.2 Peramalan 

Peramalan adalah dugaan atau pikiran tentang terjadinya peristiwa atau 

insiden berdasarkan dari waktu yang akan datang [9]. Peramalan juga merupakan 

data atau berita buat memilih peristiwa masa depan pada bentuk perhitungan atau 

asumsi berdasarkan berita yang lalu dan berita lainnya buat penentuan terlebih 

dahulu. Peramalan dan rencana memiliki relasi yang relatif erat, karena rencana 

itu disusun berdasarkan ramalan yang dimungkinkan terjadi di masa yang akan 

datang. Dalam kehidupan sosial segala sesuatu itu serba tidak pasti, sukar 

diperkirakan secara tepat. Dalam hal ini perlu diadakan forecast. Forecasting yang 

dibentuk selalu diupayakan supaya bisa meminimumkan dampak ketidakpastian 

ini terhadap perusahaan. Dengan kata lain [10] berpendapat bahwa forecasting 

bertujuan menerima forecast yang bisa meminimumkan kesalahan meramal 

(forecast error) yang umumnya diukur menggunakan mean square error, mean 

absolute percentage error dan sebagainya. Dalam ilmu sosial segala sesuatu serba 

tidak pasti dan sukar buat diperkirakan secara tepat, maka pada hal ini perlu 

adanya forecast. 

Pada umumnya kegunaan peramalan adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai alat bantu pada perencanaan yang efektif dan efesien 

2. Untuk memperkirakan sumber daya pada masa yang akan datang 

3. Untuk mewujudkan keputusan yang tepat 

Dengan digunakannya peralatan metode-metode peramalan maka akan 

memberikan output peramalan berbeda-beda, maka penggunaannya harus hati-

hati  terutama pada pemilihan metode buat penggunaan pada masalah tertentu [11]. 

Sistem peramalan mempunyai sembilan langkah yang wajib diperhatikan 

untuk menjamin efektifitas dan efisiensi. Langkah-langkah berikut ini termasuk 

pada manajemen permintaan yang disebut juga menjadi konsep dasar sistem 

peramalan, yaitu: 

1. Menetukan tujuan dari peramalan 

2. Memilih item independent demand yang akan diramalkan 

3. Menentukan horizon waktu dari peramalan 
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4. Memilih model-model peramalan 

5. Memperoleh data yang diperlukan buat melakukan peramalan 

6. Validasi model peramalan 

7. Membuat peramalan 

8. Implementasi hasil-hasil peramalan 

9. Memantau keandalan hasil peramalan 

Peramalan bisa dikelompokan pada tiga bagian, yaitu peramalan jangka 

panjang, peramalan jangka menengah, dan peramalan jangka pendek. 

a) Peramalan jangka panjang, yaitu peramalan yang mencakup waktu yang 

lebih dari 18 bulan. Misalnya peramalan yang dibutuhkan pada kaitannya 

menggunakan penanaman modal, perencanaan fasilitas, dan perencanaan 

buat aktivitas litbang. 

b) Permalan jangka menengah, mancakup waktu antara 3 hingga 18 bulan. 

Misalnya, peramalan buat penjualan, perencanaan produksi dan perencanaan 

tenaga kerja tidak tetap. 

c) Peramalan jangka pendek, yaitu buat jangka waktu kurang dari 3 bulan. 

Misalnya, peramalan pada perencanaan pembelian material, penjadwalan 

kerja dan penugasan karyawan. 

2.3 Exponential Smoothing 

Metode Exponential Smoothing adalah suatu tipe teknik peramalan rata-rata 

bergerak dengan melakukan penimbangan terhadap data dimasa lalu 

menggunakan cara eksponensial sehingga data paling akhir mempunyai nilai lebih 

besar dalam rata- rata bergerak [12]. Metode Exponential tidak cocok diterapkan 

apabila datanya tidak bersifat stationer, karna persamaan yang dipakai pada 

metode Exponential tunggal tidak terdapat metode pemulusan trend yang 

menyebabkan data tidak stationer, namun metode ini merupakan dasar bagi 

metode-metode pemulusan exponential yang lain. 

Dari metode pemulusan Exponential tunggal juga ganda adalah bahwa nilai 

pemulusan akan terdapat pada waktu sebelum data sebenarnya apabila didalam 

data tersebut terdapat komponen trend. Oleh karenanya untuk nilai-nilai 
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pemulusan tunggal perlu ditambahkan nilai pemulusan ganda guna menyesuaikan 

trend. Metode yang sedemikian itu dikenal menggunakan nama metode Brown 

[8]. 

Peramalan Exponential Smoothing adalah salah satu kategori metode time 

series yang memakai pembobotan data masa lalu secara eksponensial. Dalam 

kategori ini terdapat beberapa metode yang dipakai, diantaranya lain Single 

Exponential Smoothing, Brown’s One- Parameter Double Exponential 

Smoothing, Holt’s Two-Parameter Double Exponential Smoothing, Winter’s 

Three-Parameter Triple Exponential Smoothing. 

Single Exponential Smoothing lebih cocok digunakan untuk meramalkan 

hal-hal yang fruktasi secara acak (tidak teratur) [13]. Single Exponential 

Smoothing dipakai dalam peramalan menggunakan periode jangka pendek, 

umumnya hanya satu bulan ke depan. Model ini mengamsumsikan bahwa data 

berfluktuasi di sekitar nilai mean yang tetap, tanpa trend atau pola pertumbuhan 

konsisten [14]. Adapun rumus single exponential smoothing ialah: 

 

𝐹t+1 = 𝛼 ∗ 𝑋t + (1 − 𝑎) ∗ 𝐹t−1 (2.1) 

Keterangan: 

𝐹t+1 : Peramalan periode ke t+1 

𝑋t : Data aktual periode ke-t 

𝛼 : Konstanta perataan antara 0 sampai 1 

𝐹t−1 : Peramalan untuk periode ke t-1 
 

Gambar 2.1 Pola Data Stationer 
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Model Double Exponential Smoothing digunakan ketika data menampakkan 

adanya trend, pemulusan dilakukan seperti halnya pemulusan sederhana kecuali 

apabila terdapat dua komponen yang harus di update pada setiap periode-level 

dan trendnya. Level adalah asumsi yang dimuluskan berdasarkan nilai data pada 

akhir masing-masing periode [14]. Adapun rumus Double Exponential Smoothing 

ialah: 

 

𝑠t = 𝛼 ∗ 𝑋t + (1 − 𝛼) ∗ (𝑠t−1 + 𝑏t−1) 

𝑏t = 𝛽 ∗ (𝑠t – 𝑠t−1) + (1 − 𝛽) ∗ 𝑏t 

𝐹t+𝑚 = 𝑆t + 𝑚𝐵t 

 

 

(2.2) 

Keterangan: 

𝑠𝑡 : Nilai pemulusan exponential periode t 

𝑋t : Data aktual periode ke-t 

𝑏t : Nilai pemulusan trend pada periode t 

α, β : Konstanta perataan antara 0 sampai 1 

𝑚 : Periode waktu yang diramalkan 

𝐹t+𝑚 : Hasil peramalan ke-𝑚 
 

Gambar 2.2 Pola Data Trend 

Model Triple Exponential Smoothing dipakai ketika data memperlihatkan 

adanya trend dan perilaku musiman [14]. Untuk menangani perilaku musiman, 

sudah dikembangkan parameter persamaan ketiga yang disebut metode Holt- 

Winters. Terdapat dua model dalam metode Holt-Winters yang tergantung dalam 

tipe musimannya yaitu Multiplicative Seasonal Model dan Additive Seasonal 

Model. Secara umum metode ini bisa menangani faktor musiman secara langsung 

[14]. 
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Gambar 2.3 Pola Data Trend-Musiman 

2.4 Triple Exponential Smoothing 

Model ini digunakan ketika terdapat unsur trend dan perilaku musiman yang 

ditunjukkan pada data. Trend dilihat dari tumbuhnya nilai yang di observasi 

secara bertahap dan berkesinambungan [15]. Sedangkan musiman atau seasonal 

adalah naik turunnya data dari bulan ke bulan atau kuartal ke kuartal dimana hal 

tersebut terjadi secara konsisten dalam tiap tahunnya [15]. Model Exponential 

Smoothing yang bisa dipakai buat hampir segala jenis data stasioner atau non – 

stasioner sepanjang data tersebut tidak mengandung faktor musiman. Namun 

apabila masih ada data musiman, metode Triple bisa dijadikan cara buat 

meramalkan data yang mengandung faktor musiman tadi [14]. 

Pada metode ini agar dapat mengurangi ketidak aturan musiman 

berdasarkan data masa lalu melalui tiga tahap proses perata-rataan (penghalusan) 

terhadap data sebelumnya. Penerapan model bisa memberikan informasi yang 

akurat tentang prerhitungan prediksi. Sedangkan, buat melihat taraf kesalahannya 

akan menggunakan mean, absolute, percentage error (MAPE). 

Berikut adalah langkah-langkah peramalan untuk menentukan model Triple 

Exponential Smoothing. 

1. Memploting data agar dapat di ketahui data tersebut memiliki pola stationer, 

trend, musiman, trend-musiman. 

2. Mengestimasi parameter dengan simulasi trial and error. 

3. Membagi data menjadi data training dan data testing. 

4. Setelah membagi data menjadi data training dan data testing, menentukan 

model menggunakan parameter pemulusan. 
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5. Ketika model telah didapat, maka akan dilakukan pemulusan dan peramalan 

terhadap persamaan – persamaan menggunakan model Triple Exponential 

Smoothing. 

𝑠𝑡 = 𝛼
𝑋𝑡

𝑐𝑡−𝐿
+ (1 − 𝛼)(𝑠𝑡−1 + 𝑏𝑡−1) 

𝑏𝑡 = 𝛽(𝑠𝑡 − 𝑠𝑡−1) + (1 − 𝛽)𝑏𝑡−1 

𝑐𝑡 = 𝛾
𝑋𝑡

𝑠𝑡
(1 − 𝛾)𝑐𝑡−𝐿 

𝐹𝑡+𝑚 = (𝑠𝑡 + 𝑚𝑏𝑡)𝑐𝑡−𝐿+𝑚 

 

 

 

 

 

(2.3) 

Keterangan : 

𝒔t : Nilai pemulusan exponential periode t 

𝑏t : Nilai pemulusan trend pada periode t 

𝑐t : Nilai pemulusan musiman pada periode t 

𝑋t : Data aktual periode ke-t 

𝑏t−1 : Nilai pemulusan trend pada periode ke t-1 

𝑠t−1 : Nilai pemulusan exponential pada periode ke t-1 

𝐹t+𝑚 : Hasil peramalan ke-m 

m : Periode waktu yang diramalkan  

L : Panjang Musiman 

Model Triple Exponential Smoothing memakai tiga kostanta pemulusan. 

Pertama, alpha (𝛼) adalah parameter yang mengontrol penghalusan relatif dalam 

pengamatan yang baru dilakukan. Kedua, beta (𝛽) adalah parameter yang 

mengontrol penghalusan relatif dalam pengamatan yang baru dibuat untuk 

mengestimasi kemunculan unsur kesamaan atau trend. Ketiga, gamma (𝛾) adalah 

parameter yang mengontrol penghalusan relatif dalam pengamatan yang baru 

dilakukan buat mengestimasi kemunculan unsur musiman. Nilai alpha (𝛼), beta 

(𝛽), dan gamma (𝛾) dipengaruhi menggunakan cara trial and error supaya dapat 

meminimumkan nilai error hasil peramalan terhadap data testing. Parameter nilai 

alpha (𝛼), beta (𝛽), dan gamma (𝛾) berada diantara 0 dan 1 [14]. Dimana 

parameter pemulusan merupakan kunci dari sebuah peramalan dengan pemulusan 

exponential, tetapi tidak ada pedoman yang konsisten dalam literature peramalan 
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bagaiman mereka harus dipilih. Perlakuan pengantar peramlan akan 

merekomendasikan bahwa nilai-nilai parameter pemulusan di jaga tetap kecil 

yang mendekati 0, dalam kisaran 0,1 hingga 0,3 [16]. Ini berarti bahwa ketika 

memperkirakan nilai-nilai masa depan, pengaruh pembobot pada nilai 

pengamatan relative kecil. 

2.5 Nilai Awal  

Seperti yang telah dibahas, tujuan dari time series adalah untuk membuat 

model trend yang mampu untuk memprediksi data-data di masa mendatang. 

Sebuah prediksi yang baik tentu merupakan sebuah angka yang bisa buat 

memperkirakan data setepat mungkin, atau asumsi yang memiliki kesalahan 

sekecil mungkin. Kesalahan minimal tadi mampu di antisipasi menggunakan 

metode Least Square (kuadrat terkecil), yakni upaya meminimumkan hasil 

kuadrat antara data asli dengan data prediksi [17]. Dengan konsep dasar yaitu 

meminimumkan jumlah kuadrat error persamaan time series orde satu analog 

dengan persamaan kuadrat error pada regresi linier sederhana [18]. 

Dalam pemulusan exponential, nilai awal sangat dibutuhkan karena 

peramalan untuk t-1 belum tersedia, dengan kata lain 𝑠𝑡−1 belum ada. Untuk 

menentukan nilai awal digunakan metode least square untuk menentukan nilai 

dari garis trend terlebih dahulu. 

dengan: 

𝑋̂ = 𝑠 + 𝑏. 𝑌 (2.4) 

 

Keterangan : 

𝑋̂ : Data deret berkala atau nilai trend untuk periode tertentu  

s,b : Bilangan konstan 

Y : Mewakili waktu atau tahun 

Jika dikaitkan dengan model trend di atas, maka persyaratan least square 

bisa dipenuhi jika a dan b dicari dengan rumus: 

𝑏 =
∑ 𝑌. 𝑋 − 𝑛. 𝑌̅𝑋̅  

∑ 𝑌2 − 𝑛. 𝑋̅2
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Dimana n adalah jumlah data. 

𝑠 = 𝑋̅ − 𝑏. 𝑌̅ 

Setelah garis trend didapat, selanjutnya 2 inisial faktor musiman dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung 𝑌̂ di setiap waktunya menggunakan persamaan regresi yang 

telah didapatkan sebelumnya, dengan X adalah perwakilan waktu pada data. 

2. Pemulusan musiman dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑐𝑡 =
𝑋𝑡

𝑌𝑡̂

 
 

(2.7) 

3. Menghitung rata-rata musiman dengan panjang musiman 

𝑐𝑡̅ =
∑ 𝑐𝑡+𝐿

𝑡
1

𝐿
 

 

(2.8) 

4. Menghitung rata-rata faktor musiman dengan rumus: 

𝐴𝐹 =
𝐿

∑ 𝑐𝑡̅
𝐿
𝑖=1

 
 

(2.9) 

 

5. Inisial faktor musiman memiliki persamaan sebagai berikut: 

𝑐𝑡−𝐿 = 𝑐𝑡̅(𝐴𝐹) (2.10) 
 

2.6 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE sangat ahli untuk melakukan perhitungan perbedaan antara data asli 

dan data hasil peramalan. Perbedaan tadi diabsolutkan, lalu dihitung ke dalam 

bentuk persentase terhadap data asli. Hasil persentase tadi akan menghasilkan 

nilai mean-nya. Suatu model memiliki kinerja sangat baik apabila nilai MAPE 

berada di bawah 10%, dan memiliki kinerja bagus jika nilai MAPE berada di 

antara 10% dan 20% [8]. 

Rumus MAPE adalah sebagai berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
∑

|𝑒𝑡|
𝑋𝑡

= ∑
|𝑋𝑡 − 𝐹𝑡|

𝑋𝑡
× 100%

𝑛
 

 

(2.10) 
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Keterangan : 

 
𝑋t : Data aktual periode ke-t 

𝐹t : Peramalan periode ke-t 

𝑛  : Banyaknya periode waktu 
 
Tabel 2.1 Kriteria Nilai MAPE Untuk Evaluasi Prediksi 

Nilai MAPE Ketepatan Prediksi 

MAPE ≤ 10% Tinggi 

10% < MAPE ≤ 20% Baik 

20% < MAPE ≤ 50% Layak 

MAPE > 50% Rendah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Untuk menyelesaikan peramalan jumlah pasien penyakit ISPA dengan 

menggunakan Triple Exponential Smoothing ada beberapa hal yang harus 

dipersiapkan dengan menggunakan langkah-langkah seperti yang dijabarkan pada 

bab III sebagai berikut. 

3.1 Data yang Digunakan 

Dalam penelitian ini adapun data yang dipakai merupakan data sekunder, 

yaitu data jumlah pasien penderita penyakit ISPA pada bulan Januari 2015 

sampai Februari 2021 di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi 

Riau. Selanjutnya data jumlah pasien tadi akan dibentuk nilai peramalannya 

Dalam tugas akhir ini data akan peroleh dari Rumah Sakit Umum Daerah Arifin 

Achmad Provinsi Riau. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini variable yang dipakai merupakan jumlah pasien yang 

berobat di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad Provinsi Riau bulan 

Januari 2015 sampai Februari 2021. Metode pengumpulan data yang dipakai pada 

penyusunan tugas akhir ini merupakan metode dokumentasi yang akan dipakai 

sebagai bahan agar dapat menambah informasi yang telah diteliti dan bisa 

memperluas penelitian. 

3.3 Menganalisi Data menggunakan Model Triple Exponential Smoothing 

Data akan dianalisis menggunakan analisis runtun waktu metode triple 

exponential smoothing dengan menggunakan Software Zaitun Time Series. 

Tahap-tahap dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menginput data 

2. Membuat plot data agar mengetahui pola dari data yang digunakan 

3. Menentukan nilai awal pemulusan (exponential, trend, musiman) 
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4. Membagi data menjadi data training dan data testing 

5. Melakukan estimasi parameter dengan cara simulasi ( trial and error), yakni 

mensimulasi kisaran nilai 𝛼, 𝛽, 𝛾 pada interval 0 dan 1 

6. Membangun beberapa model tentatif menggunakan parameter pemulusan (𝛼, 

𝛽, 𝛾) yang bervariasi berdasarkan data training 

7. Mencari nilai pemulusan keseluruhan 

8. Mencari nilai pemulusan trend 

9. Mencari nilai pemulusan musiman 

10. Menghitung hasil peramalan 

11. Menghitung nilai error pada ramalan MAPE
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3.4 Flowchart 

 

Gambar 3.1 Flowchart Tahap-tahap Model Triple Exponential Smoothing  
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitan yang telah dilakukan terhadap model Triple 

Exponential Smoothing menggunakan pemulusan 𝑠𝑡 = (0,500)
𝑋𝑡

𝑐𝑡−𝐿
+

(1 − 0,500)(𝑠𝑡−1 + 𝑏𝑡−1),  𝑏𝑡 = (0,100)(𝑠𝑡 − 𝑠𝑡−1) + (1 − 0,100)𝑏𝑡−1,  𝑐𝑡 =

(0,100
𝑋𝑡

𝑠𝑡
(1 − 0,100)𝑐𝑡−𝐿 didapatlah MAPE sebesar 37,948880% untuk 

kesalahan dalam peramalan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peramalan 

menggunakan model Triple Exponential Smoothing memiliki nilai akurasi yang 

layak. Dengan hasil peramalan bahwa pada pada bulan Maret 2021 sampai bulan 

Mei 2022 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau tidak memiliki pasien penderita 

penyakit ISPA. 

5.2 Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian, penulis menggunakan model Triple 

Exponential Smoothing untuk meramalkan total dari pasien penderita ISPA di 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Oleh karena itu, pembaca disarankan dapat 

menggunakan metode lain untuk peramalan. Sehingga pembaca dapat mengetahui 

metode mana yang paling baik dan tepat digunakan. 
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Lampiran 1 Data Pasien Penderita ISPA Di RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau 

BULAN 
TAHUN 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Jan 62 44 23 57 34 19 2 

Feb 48 35 34 39 19 17 1 

Mar 49 51 34 28 36 23  

Apr 53 36 28 34 22 13  

May 32 37 42 31 28 10  

Jun 30 37 15 22 29 12  

Jul 20 19 21 35 31 10  

Aug 31 28 37 54 52 11  

Sep 40 38 30 36 44 9  

Oct 29 29 37 26 29 6  

Nov 44 20 49 30 33 5  

Dec 42 22 27 32 20 4  
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Lampiran 2 Simulasi Trial And Error Untuk Parameter α, β, γ 

Dengan Zaitun Time Series 

 Alpha Gamma Beta MAE MSE MPE MAPE 

1 0,400 0,100 0,100 8,27387 105,61578 -2,98318 25,92770 

2 0,500 0,100 0,100 8,19551 106,71742 -3,55211 25,77167 

3 0,300 0,100 0,100 8,38329 107,48644 -1,96990 25,99900 

4 0,400 0,100 0,200 8,39797 110,03046 -3,37103 26,38411 

5 0,600 0,100 0,100 8,22265 110,03521 -3,90230 25,91843 

6 0,500 0,100 0,200 8,32950 111,39107 -3,91960 26,23952 

7 0,300 0,100 0,200 8,48732 111,51265 -2,32404 26,42294 

8 0,400 0,200 0,100 8,49060 111,55500 -4,64672 26,94256 

9 0,300 0,200 0,100 8,67308 113,00214 -4,27178 27,37854 

10 0,500 0,200 0,100 8,39406 113,18350 -4,87019 26,63904 

11 0,400 0,100 0,300 8,48917 114,51737 -3,77031 26,75336 

12 0,600 0,100 0,200 8,36978 114,75573 -4,22278 26,42254 

13 0,500 0,100 0,300 8,45212 116,07745 -4,29260 26,68830 

14 0,400 0,200 0,200 8,62223 116,40293 -5,11583 27,44929 

15 0,300 0,200 0,200 8,80320 117,15285 -4,75531 27,89294 
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Lampiran 3 Pemulusan Exponential, Trend, Musiman Dengan 

Zaitun Time Series 

Bulan Aktual Smoothed Trend Seasonal Predicted 

Jan-15 62.0000   1.1120  

Feb-15 48.0000   0.8830  

Mar-15 49.0000   0.9713  

Apr-15 53.0000 49.6976 -2.5248 1.0388  

Mei-15 32.0000 37.9751 -3.4446 1.0851 52.4555 

Jun-15 30.0000 34.2528 -3.4723 0.8823 30.4904 

Jul-15 20.0000 25.6858 -3.9818 0.9520 29.8969 

Aug-15 31.0000 25.7725 -3.5750 1.0552 22.5468 

Sep-15 40.0000 29.5311 -2.8416 1.1120 24.0856 

Okt-15 29.0000 29.7794 -2.5326 0.8914 23.5477 

Nov-15 44.0000 36.7319 -1.5841 0.9766 25.9397 

Des-15 42.0000 37.4747 -1.3514 1.0618 37.0892 

Jan-16 44.0000 37.8458 -1.1792 1.1171 40.1690 

Feb-16 35.0000 37.9645 -1.0494 0.8945 32.6861 

Mar-16 51.0000 44.5682 -0.2841 0.9934 36.0519 

Apr-16 36.0000 39.0946 -0.8030 1.0477 47.0203 

Mei-16 37.0000 35.7071 -1.0615 1.1090 42.7740 

Jun-16 37.0000 38.0051 -0.7255 0.9024 30.9900 

Jul-16 19.0000 28.2031 -1.6332 0.9614 37.0329 

Aug-16 28.0000 26.6477 -1.6254 1.0480 27.8371 

Sep-16 38.0000 29.6441 -1.1632 1.1263 27.7490 

Okt-16 29.0000 30.3088 -0.9804 0.9078 25.7009 

Nov-16 20.0000 25.0656 -1.4067 0.9451 28.1967 

Des-16 22.0000 22.3256 -1.5400 1.0417 24.7944 

Jan-17 23.0000 20.6035 -1.5582 1.1253 23.4101 

Feb-17 34.0000 28.2485 -0.6379 0.9374 17.2900 

Mar-17 34.0000 31.7935 -0.2196 0.9575 26.0938 

Apr-17 28.0000 29.2260 -0.4544 1.0334 32.8918 

Mei-17 42.0000 33.0480 -0.0268 1.1398 32.3758 

Jun-17 15.0000 24.5114 -0.8778 0.9049 30.9545 

Jul-17 21.0000 22.7829 -0.9628 0.9539 22.6291 

Aug-17 37.0000 28.8126 -0.2636 1.0584 22.5482 

Sep-17 30.0000 27.4344 -0.3750 1.1352 32.5411 

Okt-17 37.0000 33.9747 0.3165 0.9233 24.4851 

Nov-17 49.0000 42.8290 1.1703 0.9729 32.7111 

Des-17 27.0000 34.7542 0.2458 1.0303 46.5711 

Jan-18 57.0000 42.6057 1.0063 1.1555 39.7319 

Feb-18 39.0000 42.9263 0.9378 0.9218 40.2663 

Mar-18 28.0000 36.3214 0.1835 0.9527 42.6770 

Apr-18 34.0000 34.7526 0.0083 1.0251 37.6108 
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Mei-18 31.0000 30.7950 -0.3883 1.1406 40.1650 

Jun-18 22.0000 27.1364 -0.7153 0.9107 28.0291 

Jul-18 35.0000 31.5787 -0.1996 0.9683 25.1722 

Aug-18 54.0000 42.0285 0.8654 1.0511 32.1667 

Sep-18 36.0000 37.2283 0.2988 1.1232 48.9240 

Okt-18 26.0000 33.0383 -0.1501 0.8983 34.1760 

Nov-18 30.0000 31.9353 -0.2454 0.9654 31.8455 

Des-18 32.0000 31.0675 -0.3076 1.0490 33.3084 

Jan-19 34.0000 30.5149 -0.3321 1.1223 34.5503 

Feb-19 19.0000 25.6666 -0.7837 0.8825 27.1140 

Mar-19 36.0000 31.0865 -0.1634 0.9847 24.0221 

Apr-19 22.0000 25.9481 -0.6609 1.0289 32.4373 

Mei-19 28.0000 25.1177 -0.6778 1.1216 28.3804 

Jun-19 29.0000 28.6502 -0.2568 0.8955 21.5687 

Jul-19 31.0000 29.9380 -0.1023 0.9898 27.9581 

Aug-19 52.0000 40.1886 0.9330 1.0554 30.6966 

Sep-19 44.0000 40.1762 0.8384 1.1189 46.1206 

Okt-19 29.0000 36.6996 0.4069 0.8850 36.7282 

Nov-19 33.0000 35.2241 0.2187 0.9845 36.7262 
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